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ABSTRAK

AMELIA AZZA ROSYDAH. Analisis Faktor Yang Mempengaruhi
Kemandirian Pada Kab/Kota Di Jawa Timur Tahun 2021-2024, Skripsi,
Akuntansi, FEB UN PGRI, 2025

Kata Kunci: Kemandirian Daerah, Pendapatan Asli Daerah, Sumber Daya
Manusia, Investasi, Data Panel.

Kemandirian keuangan daerah merupakan indikator penting dalam pelaksanaan
otonomi daerah yang mencerminkan kemampuan suatu daerah dalam membiayai
kebutuhan pemerintahan dan pembangunan secara mandiri tanpa ketergantungan
pada pemerintah pusat Penelitian ini bertujuan untuk menganalinis pengaruh
Pendapatan Asli Daerah (PAD), kualitas Sumber Daya Manusis (SDM), dan
investasi terhadap tingkat kemandirian pada kabupaten/kota di Provinsi Jawa
Timur selama periode 2021-2024. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode analisis regresi data panel. Data yang dianalisis berasal
dari 38 kabupaten kota selama empat tahun, menghasilkan 152 observasi.
Variabel independen terdiri dari PAD, Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
sebagai proksi kualitas SDM, dan Penanaman Modal Tetap Bruto (PMTB)
sebagai indikator investasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PAD
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemandirian daerah. Kualitas SDM
juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan, yang menunjukkan bahwa
peningkatan pendidikan, kesehatan, dan taraf hidup masyarakat turut memperkuat
kemampuan daerah dalam mengelola pembangunan secara mandiri. Investasi pun
memberikan pengaruh positif, meskipun tidak sekuat dua variabel lainnya. Secara
simultan, ketiga variabel tersebut memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kemandirian daerah. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan PAD,
penguatan kualitas SDM, dan pengembangan investasi merupakan strategi yang
efektif untuk meningkatkan kemandirian pemerintah daerah dalam mengelola
pembangunan dan pelayanan publik secara berkelanjutan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemandirian keuangan daerah menjadi salah satu indikator penting
untuk mengukur kemampuan daerah dalam melaksanakan otonomi daerah.
Tingkat kemandirian keuangan daerah mencerminkan kemampuan pemerintah
daerah dalam membiayai sendiri kegiatan pemerintahan, pembangunan, dan
pelayanan kepada masyarakat yang telah membayar pajak dan retribusi
sebagai sumber pendapatan yang diperlukan daerah (Nalle et al., 2021).
Kemandirian keuangan daerah adalah suatu kondisi dimana dalam proses
pembiayaan penyelenggaraan pemerintah suatu daerah dilakukan secara
mandiri yang bersumber dari pendapatan asli daerah, semakin tinggi rasio
kemandirian keuangan daerah menunjukkan bahwa tingkat ketergantungan
daerah terhadap bantuan pihak ekstern, terutama pemerintah pusat dan
provinsi, semakin rendah. Sebagaimana tertuang dalam Undang Undang
Nomor 32 Tahun 2004 tentang otonomi daerah. Selain itu, kemandirian
keuangan juga berkontribusi pada peningkatan akuntabilitas dan transparansi
pengelolaan keuangan daerah. Dengan memiliki sumber pendapatan yang
cukup dari pajak dan retribusi, pemerintah daerah dapat lebih bertanggung
jawab dalam penggunaan anggaran dan lebih responsif terhadap aspirasi
masyarakat (Syam & Zulfikar, 2022).

Namun masih banyak tantangan dalam mencapai kemandirian suatu
daerah. Banyak daerah yang masih menghadapi kesulitan dalam menggali
sumber pendapatan daerah. Oleh karena itu, hal ini sebagaimana data yang
diperoleh terkait dengan tingkat kemandirian Kabupaten/Kota yang terjadi di
Jawa Timur sebagai berikut



Tabel 1. 1
Tingkat Ketergantungan Kab/Kota di Jawa Timur tahun 2023

No Kab/Kota Tinghat No Kab/Kota Tingkat
Ketergantungan Ketergantungan
1 Kab. Bangkalan 86,71% 20 Kab. Pasuruan 78,68%
2 | Kab. Banyuwangi 80,01% 21 Kab. Ponorogo 86,15%
3 Kab. Blitar 84,08% 22 | Kab. Probolinggo 88,02%
4 | Kab. Bojonegoro 81,32% 23 Kab. Sampang 86,60%
5 | Kab. Bondowoso 86,96% 24 Kab. Sidoarjo 59,28%
6 Kab. Gresik 58,45% 25 Kab. Situbondo 83,75%
7 Kab. Jember 78,29% 26 Kab. Sumenep 89,39%
8 Kab. Jombang 80,50% 27 Kab. Trenggalek 84,27%
9 Kab. Kediri 82,28% 28 Kab. Tuban 79,92%
10 | Kab. Lamongan 84,56% 29 | Kab. Tulungagung 78,08%
11 Kab. Lumajang 83,67% 30 Kota Blitar 78,83%
12 Kab. Madiun 85,60% 31 Kota Kediri 77,11%
13 Kab. Magetan 85,77% 32 Kota Madiun 76,18%
14 Kab. Malang 69,75% 33 Kota Malang 53,68%
15 | Kab. Mojokerto 74,75% 34 Kota Mojokerto 76,50%
16 Kab. Nganjuk 82,20% 35 Kota Pasuruan 81,73%
17 Kab. Ngawi 87,53% 36 | Kota Probolinggo 77,35%
18 Kab. Pacitan 87,73% 37 Kota Surabaya 37,80%
19 | Kab. Pamekasan 87,25% 38 Kota Batu 74,30%

Sumber : djpk.kemenkeu.go.id

Tabel di atas menunjukkan bahwa masih terdapat sejumlah
Kabupaten/Kota di Jawa Timur yang memiliki tingkat ketergantungan yang
tinggi terhadap pemerintah pusat. Kondisi ini mencerminkan adanya
ketimpangan antar daerah dan menjadi fenomena penting yang perlu dianalisis
lebih lanjut. Sebagai contoh, Kota Surabaya mencatat tingkat ketergantungan
sebesar 37,80%, yang menunjukkan bahwa kota ini memiliki tingkat
kemandirian yang tinggi dan relatif tidak bergantung pada transfer dana pusat.
Sebaliknya, Kabupaten Sumenep 89,39%, Kabupaten Probolinggo 88,02%,

dan Kabupaten Pacitan 87,73% memiliki tingkat ketergantungan yang sangat




tinggi, yang berarti kemampuan mandiri mereka masih rendah. Fenomena ini
menggarisbawahi bahwa wilayah-wilayah yang tergolong pusat ekonomi tidak
selalu memiliki ketergantungan rendah, dan justru beberapa daerah non-urban
menunjukkan ketergantungan yang tinggi. Fenomena ini menjadi indikator
penting dalam mengevaluasi efektivitas desentralisasi dan strategi penguatan
pendapatan asli daerah di Jawa Timur.

Hal ini menunjukkan masih terdapat kesenjangan yang cukup besar
dalam hal kemandirian keuangan antar daerah di Jawa Timur. Tingkat
kemandirian keuangan yang berbeda-beda antar daerah disebabkan oleh
variasi potensi sumber pendapatan asli daerah (PAD), struktur ekonomi, dan
kemampuan manajemen keuangan masing-masing daerah. Untuk mengatasi
kesenjangan ini, pemerintah provinsi Jawa Timur perlu melakukan strategi
yang lebih tersistem dalam meningkatkan kemandirian keuangan daerah-
daerah lainnya. Salah satunya adalah melalui program-program pembangunan
infrastruktur yang dapat meningkatkan aktivitas ekonomi di daerah-daerah
tersebut. Selain itu, peningkatan kapasitas aparatur pemerintahan daerah juga
sangat penting untuk meningkatkan efektivitas pengumpulan Pendapatan Asli
Daerah. Peningkatan kemandirian keuangan bukan saja akan mengurangi
ketergantungan pada dana eksternal tetapi juga memperkuat posisi pemerintah
daerah dalam merespons kebutuhan masyarakat secara lebih langsung.

Dalam kajian beberapa penelitian terdahulu, terkait faktor - faktor yang
mempengaruhi kemandirian adalah Pendapatan Asli Daerah (PAD) diketahui
memiliki pengaruh positif terhadap kemandirian keuangan daerah. Artinya,
semakin tinggi pendapatan asli daerah akan mampu mengarah pada tingkat
kemandirian. Salah satu penelitian yang mendukung temuan tersebut adalah
studi yang dilakukan oleh Saleh (2020), yang menunjukkan bahwa Pendapatan
Asli Daerah berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemandirian keuangan
pemerintah daerah. Penelitian lain yang relevan adalah studi yang dilakukan
oleh Zakiah (2022), yang menunjukkan bahwa Kkinerja keuangan pemerintah
daerah dan Pendapatan Asli Daerah berpengaruh signifikan terhadap indeks

kemandirian daerah. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa peningkatan



pendapatan asli daerah dan optimalisasi pengelolaan keuangan daerah mampu
memperkuat kemandirian, sehingga daerah tidak terlalu bergantung pada
transfer dana dari pemerintah pusat. Namun demikian, sebagian besar
penelitian terdahulu masih menggunakan pendekatan data cross-section dan
belum mengintegrasikan dimensi waktu serta variasi antarwilayah dalam
analisisnya, sehingga belum mampu menangkap dinamika kemandirian
keuangan daerah secara lebih komprehensif dari waktu ke waktu. Oleh karena
itu, masih terdapat celah penelitian dalam hal pendekatan metodologis yang
dapat memberikan pemahaman lebih mendalam mengenai pengaruh
Pendapatan Asli Daerah terhadap kemandirian secara longitudinal dan lintas
wilayah.

Faktor lain yang berperan penting dalam meningkatkan kemandirian
keuangan daerah adalah kualitas Sumber Daya Manusia (SDM). Kualitas
Sumber Daya Manusia yang baik akan mendorong produktivitas dan inovasi
dalam pengelolaan sumber daya, yang pada akhirnya dapat meningkatkan
efektivitas pengumpulan dan pengelolaan Pendapatan Asli Daerah serta
memperkuat kapasitas daerah. Penelitian oleh (Nursin et al., 2023)
menunjukkan bahwa tingkat pendidikan, pelatihan, dan pengalaman kerja
pegawai yang dianggap sebagai indikator sumber daya manusia memiliki
pengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan daerah. Penelitian yang
sejalan juga menemukan bahwa kualitas Sumber Daya Manusia, sistem
pengendalian internal, dan pemanfaatan teknologi informasi secara bersama-
sama berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah
(Latifah & Adi, 2020), yang secara tidak langsung turut mempengaruhi
kemampuan dan tingkat kemandirian. Selain itu, penelitian lain menemukan
bahwa keberhasilan pemanfaatan teknologi dalam sistem akuntansi keuangan
sebagai bagian dari kompetensi Sumber Daya Manusia turut mendukung
pencapaian kemandirian. Namun, sebagian besar penelitian tersebut hanya
meneliti pengaruh Sumber Daya Manusia terhadap aspek pengelolaan
keuangan atau kualitas laporan keuangan secara parsial dan belum secara

langsung menguji keterkaitannya dengan indikator kemandirian keuangan



daerah. Selain itu, pendekatan metodologis yang digunakan masih bersifat
statis dan belum mampu menangkap pengaruh dinamis kualitas Sumber Daya
Manusia terhadap kemandirian antar wilayah dan periode waktu yang berbeda.
Oleh karena itu, masih terdapat celah penelitian untuk mengkaji lebih lanjut
pengaruh langsung kualitas Sumber Daya Manusia terhadap kemandirian
keuangan daerah dengan pendekatan yang lebih komprehensif. .

Selanjutnya variabel investasi merupakan salah satu faktor penting
yang dapat mendorong pertumbuhan ekonomi dan memperkuat kemandirian
daerah. Investasi yang meningkat, terutama di sektor-sektor produktif seperti
infrastruktur dan industri, mampu memperluas basis ekonomi daerah,
meningkatkan penerimaan daerah melalui pajak dan retribusi, serta
mengurangi ketergantungan terhadap dana transfer dari pusat. Penelitian oleh
Khalisa Putri (2024) menunjukkan bahwa investasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap ketimpangan wilayah melalui pertumbuhan ekonomi, yang
mencerminkan perannya dalam mendorong aktivitas ekonomi di suatu daerah.
Khalisa Putri (2024) juga menemukan bahwa investasi berkontribusi
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Daerah Istimewa Yogyakarta
selama periode 2005-2024, terutama melalui penguatan sektor infrastruktur
dan pembangunan. Selain itu, Tony Kurniadi (2023) menegaskan bahwa
investasi, bersama dengan Pendapatan Asli Daerah dan dana transfer,
memainkan peran penting dalam peningkatan pertumbuhan ekonomi dan
kesejahteraan masyarakat di Kalimantan Barat. Meskipun demikian, sebagian
besar studi tersebut hanya menitikberatkan pada hubungan antara investasi dan
pertumbuhan ekonomi atau ketimpangan wilayah, tanpa mengkaji secara
langsung dampaknya terhadap kemandirian daerah. Selain itu, pendekatan
yang digunakan dalam penelitian-penelitian tersebut masih bersifat cross-
section atau studi kasus wilayah tertentu, sehingga belum menangkap variasi
dampak investasi terhadap kemandirian dalam konteks spasial dan temporal
yang lebih luas. Oleh karena itu, masih terdapat celah penelitian untuk
mengeksplorasi secara empiris bagaimana investasi berkontribusi terhadap
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melalui pendekatan data panel antar kabupaten/kota dalam periode tertentu.
Mendasar pada kajian penelitian terdahulu, ditemukan bahwa sebagian
besar studi sebelumnya menganalisis kemandirian daerah menggunakan
metode regresi linier berganda dengan pendekatan data cross section, yang
hanya menggambarkan hubungan antarvariabel pada satu titik waktu tertentu.
Selain itu, sebagian penelitian hanya menyoroti pengaruh satu atau dua
variabel terhadap kemandirian keuangan daerah tanpa mempertimbangkan
faktor-faktor lain yang juga relevan. Misalnya, penelitian oleh Rahmat Saleh
(2020) menggunakan regresi linier berganda untuk menguji pengaruh
Pendapatan Asli Daerah dan dana perimbangan terhadap kemandirian di
Kabupaten Bogor dalam periode 2012—-2017. Hasilnya menunjukkan pengaruh
positif dan signifikan dari Pendapatan Asli Daerah terhadap kemandirian.
Penelitian oleh Kiki Zakiah (2022) juga menggunakan pendekatan serupa
dengan fokus pada hubungan antara Pendapatan Asli Daerah dan kinerja
keuangan terhadap indeks kemandirian, namun tetap dalam satu kerangka
waktu tanpa mempertimbangkan dinamika antarperiode. Di sisi lain, studi oleh
Nursin et al. (2023) serta Latifah dan Adi (2020) meneliti pengaruh kualitas
Sumber Daya Manusia, pendidikan, pelatihan, serta sistem pengendalian
internal terhadap pengelolaan keuangan daerah, namun belum mengaitkannya
secara langsung dengan kemandirian dan masih menggunakan teknik regresi
linier biasa. Penelitian mengenai investasi oleh Khalisa Putri (2024) dan Tony
Kurniadi (2023) juga dilakukan dengan metode regresi linier berganda, dan
meskipun hasilnya menunjukkan bahwa investasi berperan dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi yang dapat mengarah pada peningkatan kemandirian,
pendekatan analisis yang digunakan belum menangkap hubungan dinamis
antarwilayah dan waktu. Dengan demikian, masih terdapat kesenjangan dalam
aspek metode analisis, di mana mayoritas penelitian terdahulu belum
menggunakan metode data panel yang mampu mengintegrasikan dimensi
waktu dan wilayah secara bersamaan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengisi celah tersebut dengan menganalisis pengaruh Pendapatan Asli
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keuangan kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur selama periode 2021-2024,
menggunakan pendekatan data panel guna menghasilkan analisis yang lebih
akurat dan relevan dengan kondisi riil daerah.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bermaksud untuk
menganalisis lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
kemandirian keuangan pada kabupaten/kota di Jawa Timur dalam periode
2021-2024. Fokus penelitian ini akan difokuskan pada variabel Pendapatan
Asli Daerah (PAD), kualitas Sumber Daya Manusia (SDM), dan investasi
(penanaman modal). Selain itu, penelitian ini juga dapat membantu
identifikasi daerah-daerah yang memerlukan intervensi tambahan untuk
meningkatkan kemandirian keuangan. Contohnya, daerah-daerah yang
memiliki Pendapatan Asli Daerah rendah atau Sumber Daya Manusia kurang
berkualitas mungkin  memerlukan program-program  spesifik  untuk
meningkatkan kapasitas mereka (Nursin et al., 2023).

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti mengambil judul
penelitian “Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Kemandirian Pada Kab/Kota
Di Jawa Timur Tahun 2021-2024”.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana Pengaruh Pendapatan Asli Daerah terhadap kemandirian pada
Kab/Kota di Jawa Timur Tahun 2021-2024 ?

2. Bagaimana Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia terhadap
kemandirian pada Kab/Kota di Jawa Timur Tahun 2021-2024 ?

3. Bagaimana Pengaruh Investasi terhadap kemandirian pada Kab/Kota di
Jawa Timur Tahun 2021-2024 ?

4. Bagaimana Pengaruh Pendapatan Asli Daerah, Sumber Daya Manusia, dan
Investasi terhadap kemandirian pada Kab/Kota di Jawa Timur Tahun
2021-2024 secara simultan ?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk menganalisis Pengaruh Pendapatan Asli Daerah terhadap
kemandirian pada Kab/Kota di Jawa Timur Tahun 2021-2024.
2. Untuk menganalisis Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia terhadap



kemandirian pada Kab/Kota di Jawa Timur Tahun 2021-2024.

3. Untuk menganalisis Pengaruh Investasi terhadap kemandirian pada
Kab/Kota di Jawa Timur Tahun 2021-2024.

4. Untuk menganalisis Pengaruh Pendapatan Asli Daerah, Sumber Daya
Manusia, dan Investasi terhadap kemandirian pada Kab/Kota di Jawa
Timur Tahun 2021-2024 secara simultan.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, adapun manfaat
penelitian ini antara lain:
1. Manfaat Teoritis
a. Bagi penulis
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk
pengembangan penelitian selanjutnya bagi akademis khususnya
mengenai Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Kemandirian Pada
Kab/Kota di Jawa Timur Tahun 2021-2024. Penelitian ini memberikan
pengalaman langsung bagi penulis dalam menerapkan teori-teori yang
telah diperoleh selama masa perkuliahan ke dalam analisis nyata
berbasis data daerah. Selain itu, proses penelitian ini juga melatih
keterampilan penulis dalam mengolah dan menganalisis data statistik,
menggunakan perangkat lunak penelitian, serta menyusun laporan
ilmiah secara sistematis yang berguna sebagai bekal menghadapi dunia
kerja, khususnya di bidang ekonomi publik dan kebijakan daerah.
b. Bagi perguruan tinggi
Sebagai bahan wacana maupun bahan referensi penelitian dan
menambah pengetahuan di bidang Akuntansi Sektor Publik.
c. Bagi peneliti selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan atau pembanding
bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan kajian sejenis,
khususnya yang berkaitan dengan kemandirian keuangan daerah.
Penelitian ini juga membuka peluang untuk eksplorasi lebih lanjut
dengan menambahkan variabel lain, periode yang lebih panjang, atau



cakupan wilayah yang berbeda untuk memperkaya analisis dan
pengembangan kebijakan daerah.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Pemerintahan Daerah
Hasil penelitian diharapkan bermanfaat sebagai masukan dalam
pertimbangan pengambilan keputusan mengenai Analisis Faktor Yang
Mempengaruhi Kemandirian Pada Kab/Kota di Jawa Timur.
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